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ABSTRACT 
 
The availability of biology teaching materials that reflect local biodiversity remains an obstacle in the learning process at 
SMAN 6 Madiun. Material on lower plants such as mosses and ferns is generally presented abstractly, without adequate 
visual support or environmental context. This study aims to design and implement an e-Encyclopedia of lower plants as a 
learning medium that highlights local potential. The method used is descriptive qualitative with a triangulation approach 
through interviews, direct observation, and visual documentation. The validation results show that this medium has a high 
level of feasibility, with an overall score of 1.492 and an average percentage of 83.1%. The usability aspect scored 87%, 
readability and visual design 86.1%, utilization in learning 77.2%, and student motivation and interest in learning 75.2%. 
These findings indicate that the e-Encyclopedia not only conveys appropriate information but is also designed to be 
communicative and easily understood by students. This medium encourages students to actively engage in the learning 
process through activities such as observation, comparison, and direct understanding of plant species in the surrounding 
environment. Thus, this e-Encyclopedia has proven to be effective as a contextual, visual, and experience-based biology 
learning medium. 
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ABSTRAK 

Ketersediaan bahan ajar biologi yang mampu merefleksikan kekayaan hayati lokal masih menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran di SMAN 6 Madiun. Materi mengenai tumbuhan tingkat rendah seperti lumut dan paku-pakuan umumnya 
disampaikan secara abstrak, tanpa dukungan visual maupun konteks lingkungan yang memadai. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang dan mengimplementasikan e-Ensiklopedia tumbuhan tingkat rendah sebagai media pembelajaran yang 
mengangkat potensi lokal. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan triangulasi melalui 
wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi visual. Hasil validasi menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat 
kelayakan yang tinggi, dengan skor keseluruhan sebesar 1.492 dan rata-rata persentase 83,1%. Aspek kegunaan 
memperoleh 87%, keterbacaan dan desain visual 86,1%, pemanfaatan dalam pembelajaran 77,2%, serta motivasi dan minat 
belajar siswa 75,2%. Temuan ini mengindikasikan bahwa e-Ensiklopedia tidak hanya menyampaikan informasi yang sesuai, 
tetapi juga dirancang secara komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media ini mendorong siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan observasi, perbandingan, dan pemahaman langsung terhadap 
spesies tumbuhan di lingkungan sekitar. Dengan demikian, e-Ensiklopedia ini terbukti efektif sebagai media pembelajaran 
biologi yang bersifat kontekstual, visual, dan berbasis pengalaman. 

Kata Kunci: Biologi; e-Ensiklopedia; Tumbuhan Tingkat Rendah 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran biologi di jenjang SMA idealnya mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan 

kondisi lingkungan sekitar siswa (Susilo, 2018). Namun, di SMAN 6 Madiun, materi ajar yang digunakan 
masih didominasi oleh referensi umum yang kurang merepresentasikan keanekaragaman hayati lokal 
(Nurdin & Pangastuti, 2020). Tumbuhan tingkat rendah seperti lumut dan paku-pakuan yang banyak 
ditemukan di sekitar sekolah belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar yang 
kontekstual dan sesuai dengan lingkungan setempat (Sriyati et al., 2021). Padahal, pemanfaatan 
potensi lokal dapat meningkatkan relevansi materi dan memperkuat keterlibatan siswa dalam proses 
belajar (Sengka et al., 2022). Ketidakhadiran bahan ajar berbasis lingkungan sekitar juga berpotensi 
menghambat pemahaman siswa terhadap konsep keanekaragaman hayati secara menyeluruh (Sukirno 
et al., 2020). 

Kurangnya bahan ajar berbasis lokal berpengaruh langsung terhadap lemahnya pemahaman 
siswa mengenai keanekaragaman hayati di wilayah mereka (Zahrati, 2024). Materi yang digunakan 
cenderung bersifat teoritis dan tidak menggambarkan secara konkret spesies yang mereka jumpai 
sehari-hari (Ariani et al., 2022). Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep 
biologi dengan praktik lapangan, khususnya dalam mengenali bentuk morfologi, habitat, serta fungsi 
ekologis tumbuhan tingkat rendah (Kusumawati, 2016). Ketika pembelajaran tidak dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar, siswa lebih banyak menghafal daripada memahami makna biologisnya 
(Kurnianingrum, 2013). Kondisi ini turut menurunkan antusiasme dan rasa ingin tahu terhadap flora 
lokal (Yuhanna et al., 2017). Padahal, mengenali spesies di sekitar mereka dapat meningkatkan 
kemampuan observasi dan analisis dalam proses pembelajaran biologi (Putri et al., 2023). 

Salah satu tantangan yang kerap dihadapi siswa adalah memahami sistem klasifikasi dan 
nama latin tumbuhan (Ardiyanti et al., 2022). Ketika pembelajaran tidak dilengkapi dengan visualisasi 
dan penjelasan yang sesuai konteks, materi menjadi kurang menarik dan sulit dipahami (Ardiyanti et al., 
2022). Padahal, kemampuan dalam mengenali klasifikasi dan nomenklatur ilmiah sangat penting untuk 
mendukung literasi biologi dan keterampilan analitis siswa (Anofrizen, 2020). Penyajian informasi yang 
hanya bersifat teks membuat siswa kesulitan membedakan ciri spesifik antar spesies (Harendra et al., 
2021). Mereka juga cenderung kesulitan mengingat istilah ilmiah yang kompleks dan tidak familiar 
(Yuhanna & Retno, 2016). Untuk itu, dibutuhkan media pembelajaran yang menyajikan klasifikasi 
secara visual dan berbasis lingkungan sekitar agar lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa 
(Shahira et al., 2022). 

Selain itu, potensi lokal yang dimiliki oleh lingkungan sekitar sekolah belum banyak dieksplorasi 
dalam kegiatan belajar (Nisa, 2022). Hutan Pinus Nongko Ijo, sebagai salah satu kawasan yang kaya 
akan tumbuhan tingkat rendah, belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber belajar berbasis 
lapangan (Nabila et al., 2024). Padahal, eksplorasi langsung terhadap lingkungan sekitar dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi biologi (Alimah, 
2014). Kegiatan observasi lapangan juga memungkinkan siswa mengenali spesies secara langsung 
dan memahami karakteristiknya secara kontekstual (Nurhaliza et al., 2024). Interaksi dengan objek 
nyata akan memperkuat daya ingat dan memperkaya pengalaman belajar (Anggraini et al., 2025). 
Sayangnya, pendekatan semacam ini masih jarang diterapkan dalam pembelajaran biologi di sekolah. 

Sebagai bentuk solusi atas berbagai permasalahan tersebut, dikembangkanlah e-Ensiklopedia 
Tumbuhan Tingkat Rendah sebagai media pembelajaran digital yang mengangkat potensi lokal. Media 
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ini memuat informasi ilmiah, sistem klasifikasi, nama latin, serta dokumentasi visual dari tumbuhan yang 
ditemukan di lingkungan sekitar SMAN 6 Madiun. Penggunaan e-ensiklopedia ini diharapkan mampu 
memperkaya materi ajar, memudahkan siswa dalam memahami konsep biologi, dan menjadikan proses 
pembelajaran lebih kontekstual, menarik, serta bermakna (Sartika et al., 2022). Selain itu, media ini 
bersifat fleksibel dan dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar di kelas maupun saat observasi 
lapangan (Kiswardianta et al., 2024). Kehadirannya juga mendorong keterlibatan aktif guru dan siswa 
dalam menggali lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang nyata dan relevan (Sonhaji & 
Kusumastuti, 2025). 

 
METODE 

Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif untuk menelaah penerapan e-Ensiklopedia 
tumbuhan tingkat rendah dalam proses pembelajaran Biologi di SMAN 6 Madiun. Rangkaian penelitian 
terdiri atas tiga tahap utama: observasi awal untuk memetakan situasi pembelajaran, pelaksanaan 
kegiatan belajar dengan e-Ensiklopedia sebagai media utama, dan evaluasi melalui pendekatan 
triangulasi data. Teknik triangulasi dilakukan dengan mengintegrasikan data dari wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi pembelajaran untuk menghasilkan informasi yang 
valid, kontekstual, dan saling melengkapi (Susanto et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA yang sedang mempelajari 
keanekaragaman tumbuhan sebagai bagian dari kurikulum Biologi. Untuk keperluan uji coba lapangan, 
sebanyak 18 siswa kelas X SMAN 6 Madiun dipilih secara proporsional guna mewakili pengguna aktual 
e-Ensiklopedia dalam proses pembelajaran. Pemilihan sampel ini mempertimbangkan keterlibatan aktif 
siswa dalam kegiatan belajar serta kemampuan mereka memberikan umpan balik terhadap media yang 
digunakan. Dengan melibatkan siswa secara langsung, peneliti dapat memperoleh data yang lebih 
autentik dan kontekstual (Fattah Nasution et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini memungkinkan 
evaluasi media dilakukan berdasarkan pengalaman nyata di ruang kelas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa, observasi 
langsung selama proses pembelajaran berlangsung, serta dokumentasi berupa foto, video, dan catatan 
aktivitas kelas (Ardiansyah et al., 2023). Teknik analisis data mencakup proses reduksi untuk menyaring 
informasi penting, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan pola temuan yang muncul. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan 
wawancara terstruktur, lembar observasi yang memuat indikator keterlibatan siswa dan efektivitas 
media, serta checklist dokumentasi untuk mencatat bukti visual dan tertulis. Ketiga teknik ini saling 
melengkapi dalam menghasilkan data yang komprehensif dan terpercaya. Validitas data diperkuat 
dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber. Untuk mempermudah interpretasi hasil validasi, 
kategori penerapan media telah dirangkum dalam (Gambar 1.) Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 
memperoleh gambaran menyeluruh tentang implementasi e-Ensiklopedia dalam konteks pembelajaran 
Biologi. 

 
 

 
 
 

 

Kriteria  Kategori Penilaian 

85% - 100% Sangat baik 

70% - 84% Baik 

55% - 69% Cukup baik 

< 55% Kurang baik 
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Gambar 1. Kategori Penilaian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah seluruh rangkaian penelitian selesai dilaksanakan, data yang terkumpul dianalisis untuk 

menilai efektivitas serta penerapan e-Ensiklopedia dalam proses pembelajaran Biologi. Proses analisis 
dilakukan melalui pendekatan triangulasi, yaitu dengan mengintegrasikan berbagai sumber data guna 
memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan dapat dipertanggungjawabkan (Budiana et al., 2022). 
Tabel hasil penelitian berikut disusun secara sistematis untuk menggambarkan temuan utama dari studi 
ini (Tabel 1.). 
Tabel 1. Tabel rekapitulasi penerapan e-Ensiklopedia  
No. Aspek Skor Persentase Kualitas 

1. Kegunaan Ensiklopedia 546 87% Sangat baik 
2. Keterbacaan & Desain 465 86,1% Sangat baik 
3. Pemanfaatan Pembelajaran 278 77,2% Baik  
4. Motivasi & Minat Belajar 203 75,2% Baik  

Total 1.492 83,1% Baik  
 

Berdasarkan hasil analisis data, e-Ensiklopedia tumbuhan tingkat rendah yang dikembangkan 
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi dan layak digunakan sebagai media pembelajaran Biologi di 
tingkat SMA. Validitas media dinilai melalui empat aspek utama, yaitu kegunaan, keterbacaan dan 
desain visual, pemanfaatan dalam pembelajaran, serta motivasi dan minat belajar siswa (Kustandi et 
al., 2021). Secara keseluruhan, e-Ensiklopedia tumbuhan tingkat rendah menunjukkan tingkat validitas 
tinggi dengan skor total 1.492 dan rata-rata persentase 83,1%, mencakup empat aspek utama: 
kegunaan (87%), keterbacaan dan desain visual (86,1%), pemanfaatan dalam pembelajaran (77,2%), 
serta motivasi dan minat belajar siswa (75,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa media sangat bermanfaat 
dalam mendukung pembelajaran Biologi, mudah dipahami secara visual dan tekstual, cukup efektif 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, serta mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 
materi yang sebelumnya kurang mendapat perhatian. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa e-Ensiklopedia tumbuhan tingkat rendah yang 
dikembangkan berhasil menjawab kebutuhan akan media pembelajaran yang berbasis potensi lokal, 
kontekstual, dan visual (Ananda et al., 2024). Tingginya skor pada aspek kegunaan (87%) dan 
keterbacaan serta desain visual (86,1%) mengindikasikan bahwa media ini tidak hanya menyajikan 
informasi yang relevan, tetapi juga dirancang secara komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta 
didik (Yuniarti et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran Biologi, terutama pada materi tumbuhan 
tingkat rendah seperti Bryophyta dan Pteridophyta, kehadiran visual yang jelas sangat penting karena 
karakteristik morfologi spesies tersebut sering kali sulit dikenali melalui teks saja (Musriadi et al., 2017). 
Dengan dokumentasi visual yang diambil langsung dari lingkungan sekitar sekolah, siswa dapat 
mengaitkan konsep teoritis dengan objek nyata yang mereka temui sehari-hari (Utami et al., 2021). 

Selain itu, skor pada aspek pemanfaatan dalam pembelajaran (77,2%) dan motivasi serta minat 
belajar siswa (75,2%) menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara 
aktif dalam proses belajar. Penggunaan e-Ensiklopedia mendorong siswa untuk lebih eksploratif dan 
reflektif terhadap materi yang dipelajari, karena mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
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diajak untuk mengamati, membandingkan, dan memahami spesies tumbuhan secara langsung (Nur et 
al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis lingkungan dan pengalaman, 
yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses konstruksi pengetahuan. Dengan 
demikian, e-Ensiklopedia tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat 
pedagogis yang memperkuat literasi visual, keterampilan observasi, dan pemahaman ekologis siswa. 
 
SIMPULAN 

Implementasi e-Ensiklopedia tumbuhan tingkat rendah di SMAN 6 Madiun dari aspek kegunaan 
dan keterbacaan masuk kategori sangat baik, sedangkan aspek pemanfaatan serta motivasi belajar 
siswa berada pada kategori baik. Media ini efektif dalam memperkenalkan spesies lokal secara visual 
dan kontekstual, serta mampu meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Dengan rata-rata 
persentase 83,1%, e-Ensiklopedia ini dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran berbasis 
potensi lokal. 
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